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ABSTRAK

Sholikah, Dewi Alfitrotus. 2024. Representasi Kekerasan terhadap Perempuan
dalam Dominasi Kekuasaan Laki-Laki pada Kumpulan Cerpen Kitab
Kawin karya Laksmi Pamuntjak. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. H. Abdul Rani, M.Pd;
Pembimbing II: Prayitno Tri Laksono, S.Pd, M.Pd.

Kata Kunci : representasi, kekerasan, perempuan, analisis wacana Kritis.

Representasi umumnya digunakan untuk menggambarkan sebuah rangkaian
peristiwa, orang, kelompok, situasi, atau pun keadaan dalam suatu teks.
Representasi bekerja melalui sistem yang terdiri dari dua konsep penting berupa
konsep dalam pikiran dan dalam bahasa. Keduanya saling terikat satu sama lain
untuk menjelaskan kejadian atau isi yang ada dalam sebuah teks menjadi bermakna.
Dalam karya sastra rrepresentasi digunakan untuk menggambar perilaku dari tokoh
yang dianalisis dengan tujuan untuk mendapatkan makna sesuai yang dicari.

Penelitian  ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud kekerasan yang
dialami oleh perempuan akibat dari adanya dominasi kekuasaan laki-laki dalam
kumpulan cerpen Kitab Kawin. Subjek penelitian ini adalah paragraf yang
menunjukkan adanya kekerasan fisik, psikis, dan seksual yang dialami oleh tokoh
perempuan dalam kumpulan cerpen Kitab. Objek penelitian ini adalah tokoh-tokoh
perempuan dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin. Data yang dianalisis berjumlah
lima puluh sembilan yang menunjukkan adanya tiga wujud kekerasan, yaitu fisik,
psikis, dan seksual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif, sedangkan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik deskripsi, Klasifikasi, dan analisis data. Teknik analisis data
yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan pendekatan analisis wacana Kritis
Sara Mills tingkat level kata dan level frasa kalimat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan
masih banyak dijumpai hingga sekarang karena budaya patriarki yang masih terus
mengakar dalam masyarakat. Akibatnya laki-laki memiliki dominasi kekuasaan
daripada perempuan dalam sebuah hubungan perkawinan. Hal ini menyebabkan
perempuan lebih sering menjadi korban kekerasan. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat diketahui bahwa terdapat tiga wujud kekerasan yang dominan dialami oleh
perempuan, vaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, dan kekerasan seksual.

Vi
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ABSTRACT

Sholikah, Dewi Alfitrotus. 2024. Representation of Violence against Women in the
Domination of Male Power in a Collection of Short Stories Kitab Kawin by Laksmi
Pamuntjak. Thesis, Indonesian Language and Literature Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. First
supervisor: Dr. H. Abdul Rani, M.Pd; Adwvisor Il: Prayitno Tri Laksono, S.Pd,
M.Pd.

Keywords: representation, violence, women, critical discourse analysis.

Representation is generally used to describe a series of events, people,
groups, situations, or circumstances in a text. Representation works through a
system consisting of two important concepts, namely concepts in the mind and in
language. Both are intertwined with each other to explain the events or content in a
text to be meaningful. In literary works, representation is used to draw the behavior
of the characters analyzed with the aim of getting the meaning sought.

This study aims to describe the forms of violence experienced by women as
a result of the dominance of male power in the short story collection Kitab Kawin.
The subject of this research is paragraphs that show physical, psychological, and
sexual violence experienced by female characters in the short story collection Kitab
Kawin. The object of this research is the female characters in the short story
collection Kitab Kawin. The data analyzed amounted to fifty-nine which showed
three forms of violence, namely physical, psychological, and sexual. The method
used in this research is descriptive qualitative method, while for data collection in
this research using description, classification, and data analysis techniques. The
data analysis technique used by researchers is using Sara Mills' critical discourse
analysis approach at the word level and sentence phrase level.

The results of this study show that violence against women is still widely
found today because of the patriarchal culture that continues to take root in
society. As a result, men have more power than women in a marital relationship.
This causes women to be victims of violence more often. Based on the results of
the research, it can be seen that there are three forms of violence that are
dominantly experienced by women, namely physical violence, psychological
violence, and sexual violence

Vii
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan media massa yang sejalan dengan perkembangan
teknologi pada saat ini menghasilkan beragam karya yang layak untuk
dipublikasikan di berbagi platform. Komunikasi massa yang dipublikasikan
tersebut ditujukan untuk masyarakat dengan melalui berbagai macam media, baik
dengan bantuan media audio visual ataupun dengan menggunakan media
konvensional dengan bentuk tulisan yang dapat diakses dengan mudah oleh siapa
dan kapan saja. Saat ini kemajuan media massa yang semakin pesat, mampu
menghasilkan informasi dan hiburan bagi khalayak umum khususnya media cetak,
seperti cerpen.

Cerpen adalah jenis prosa fiksi yang menggambarkan peristiwa dalam
kehidupan manusia dengan tokoh-tokoh nyata yang hanya menceritakan satu
peristiwva dan konflik, tetapi dapat menyelesaikan semua masalah dan tema secara
menyeluruh (Umamy, 2021). Cerita pendek adalah teks yang menggambarkan
sebagian kecil dari kehidupan tokoh yang penuh dengan konflik, peristiwa
menyenangkan atau mengharukan, dan memiliki kesan yang sulit dilupakan.
Karya sastra berbentuk prosa fiksi yang menceritakan tentang suatu peristiwa
yang dialami oleh tokoh utama dan terdiri dari satu inti peristiwa yang dikemas

dalam bentuk cerita yang padat disebut cerpen (Sabila & Nurhayati, 2022). Salah
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satu jenis sastra yang sangat disukai para pembaca adalah cerpen, yang termasuk
dalam kategori sastra populer. Pengalaman pengganti, kenikmatan, perkembangan
imajinasi, pemahaman tentang perilaku manusia, dan kemungkinan penyebaran
pengalaman yang universal adalah beberapa manfaat yang ditawarkan oleh

cerpen.

Jenis media berbasis teks yang disebut cerpen memungkinkan penulis
untuk mengungkapkan perasaannya (Irawati, 2022) sehingga data atau informasi
yang diberikan dalam karya sastra dapat berasal dari pengalamannya sendiri atau
dari orang lain. Ketika karya adalah media berbasis teks yang merepresentasikan
tentang nilai-nilai kehidupan. Nilai-nilai ini menunjukkan cara manusia
berinteraksi dalam masyarakat. Setelah informasi dikumpulkan, selanjutnya
disusun dan ditulis dalam bentuk teks, yang pada akhirnya menghasilkan cerita
pendek yang mengandung nilai-nilai hidup. Dengan tokoh-tokoh yang beragam
dan alur cerita yang menarik, diharapkan pembaca dapat mengambil pelajaran dan

merefleksikan pesan yang disampaikan ke dalam kehidupan nyata.

Ekspresi kreatif manusia yang digunakan sebagai media untuk
menyampaikan pesan budaya, sosial, dan individul dikenal sebagai sastra. Oleh
karena itu, peran bahasa dalam dunia sastra sangat penting dalam pembentukan
karakterisasi unik dan pembentukan alur cerita yang asli dan menarik. (Nasution
& Ramadhan, 2023). Sastra sendiri adalah bagian dari cerminan kehidupan yang
dituangkan oleh seorang penulis berdasarkan pengalaman pribadinya atau

kehidupan orang lain yang menarik dan memiliki makna karena penulis berusaha
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membedah aspek kehidupan yang dilukiskan melalui karyanya agar jalan cerita

yang mereka buat terkesan nyata dan tidak dibuat-buat.

Pilihan bahasa, mulai dari kata hingga paragraf, digunakan dalam karya
sastra untuk mengkritik dan menggambarkan kondisi sosial masyarakat. Karena
karya sastra merupakan representasi sosial dari nilai-nilai budaya dan
kehidupannya, mereka juga menggambarkan hubungan dan rutinitas gender
karena perbedaan gender telah menyebabkan perbedaan peran dan kedudukan
sosial di masyarakat (Sukirman & Mirnawati, 2020). Oleh karena itu, karya sastra
sangat banyak mengandung unsur kemanusiaan karena hubungannya dengan
ekspresi, yaitu perasaan, semangat, keyakinan, dan kepercayaan, sehingga mampu

membangkitkan kekaguman.

Karya sastra sering kali mengangkat fenomena atau peristiva dan masalah
yang sedang diperdebatkan di masyarakat dengan tujuan untuk memberi pembaca
pelajaran, nilai, dan sisi positif dari masalah tersebut. Selain itu, nilai-nilai tersurat
dan tersirat yang ditemukan dalam karya sastra dapat digunakan sebagai pedoman
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui sebuah karya sastra, seorang penulis dapat
menggunakan karyanya untuk mengkritik kaum intelektual yang terjebak dalam
ideologi dominan sehingga tidak mampu memproduksi karya sosial yang bermutu
dan berperan penting untuk menyuarakan isu-isu kebenaran yang harus

disebarluaskan pada khalayak ramai (Laksono et al., 2024).

Salah satu topik pembahasan yang sering di angkat ke dalam karya sastra

adalah permasalahan mengenai perempuan. Salah satu topik yang menarik untuk



dipelajari lebih lanjut sebagai subjek penelitian sastra adalah perempuan. Ini
karena fakta bahwa laki-laki dan perempuan seringkali tidak memiliki kesempatan

untuk mengambil peran yang berbeda dalam masyarakat. Selain itu, adanya label
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negatif tentang kelemahan, rasionalitas, dan sensibilitas perempuan yang
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bersumber dari mitos-mitos yang ada di masyarakat, menyebabkan perempuan
selalu menjadi nomer dua, dengan konsekuensi yang sangat merugikan. Misalnya,
perempuan dilarang untuk menjadi seorang pemimpin, perempuan dianggap tidak
penting, dan perempuan dilarang untuk berkarir atau bekerja lebih sukses dari
laki-laki (Dide & Iswatiningsih, 2023). Anggapan-anggapan inilah yang
menyebabkan perempuan sering kali mengalami ketidakadilan sehingga
pemilihan tokoh utama perempuan dalam sebuah karya sastra selain untuk
dijadikan daya tarik sastra, juga untuk menggambarkan ketidakadilan yang
dialaminya, karena hal ini dapat menarik simpatistik masyarakat khususnya para
kritikus sastra.

Sosok perempuan yang sangat menarik untuk dibahas, menyebabkan
mereka sering menjadi subjek perdebatan dan ilustrasi dalam karya sastra.
Perempuan selalu menarik, baik dari wajah hingga bagian tubuh lainnya. Apalagi
dalam urusan wajah, wanita selalu berlomba-lomba untuk menjadi yang menarik.
Oleh sebab itu, saat ini, perempuan mulai berlomba-lomba untuk tampil cantik
dalam kehidupan sehari-hari (Rani, 2015). Bahkan, ada semboyan kecantikan
yang menjadikan perempuan lebih bersemangat untuk tampil cantik dan menarik,
yaitu “Bila penampilan Anda lebih baik, maka akan lebih sukseslah Anda dalam

kehidupan.” Akan tetapi, hal ni juga menimbulkan dampak yang negatif pula
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karena saat ini juga banyak sekali masyarakat yang lebin mengedepankan
perempuan yang cantik. Perempuan yang cantik akan lebih dihormati dan dihargai
karena menganggap bahwa mereka dianggap lebih istimewa daripada perempuan
yang tampil biasa-biasa saja.

Perempuan merupakan sosok yang memiliki dua kepribadian. Pertama,
identik dengan keindahan karena memiliki pesona yang dapat membuat laki-laki
tergila-gila. Namun, banyak juga orang yang memanfaatkan keindahan yang
dimiliki perempuan sebagai sarana untuk berbuat kejahatan. Kedua, perempuan
kerap dipandang sebagai sosok yang lemah sehingga menyebabkan dirinya kerap
dijadikan kaum laki-laki sebagai bahan untuk mengeksploitasi keindahannya dan
menindas kehidupan yang dimilikinya (Suliantini etal., 2021). Padahal, sebagai
makhluk Tuhan, laki-laki dan perempuan memiliki derajat yang sama dan berasal
dari jenis makhluk hidup yang sama yaitu manusia. Keduamya sama-sama
memiliki keunggulan, tetapi ada beberapa perbedaan yang spesifik., yakni dari
segi fisik dan biologinya, tetapi hanya karena beberapa perbedaan ini dapat timbul
stigma-stigma di masyarakat yang menyebabkan adanya suatu ketidakadilan
dalam tatanan sosial.

Bentuk dari penyebab ketidakadilan gender ini disebabkan oleh beberapa
hal, berupa: (1)marginalisasi, yaitu keterpinggiran perempuan yang tidak hanya
terjadi di tempat Kerja, tetapi juga juga terjadi di dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bahkan pada negara, (2)subordinasi, yaitu keyakinan bahwa seorang
laki-laki dianggap lebih penting dibandingkan perempuan, misalnya pada jaman

dahulu perempuan tidak perlu berpendidikan tinggi karena setelah menikah
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pekerjaannya hanya memasak di dapur dan mengikuti suami, (3)stereotip
bersumber dari perspektif gender, misalnya anggapan masyarakat bahwa tugas
utama perempuan adalah melayani suami sehingga tidak memerlukan pendidikan
tinggi, (4)beban kerja ganda, misalnya perempuan harus mampu membantu
menghidupi keluarga, tetapi pekerjaan di dalam rumah juga tidak boleh diabaikan
karena terlalu fokus untuk bekerja di luar rumah, (5)kekerasan akibat dari
ketidaksetaraan kekuasaan yang ada dalam masyarakat menyebabkan laki-laki
dapat berbuat seenaknya jika perempuan yang dianggapnya memiliki hubungan
tidak mau menuruti maunya, meskipun lewat kekerasan (Dide & Iswatiningsih,
2023).

Kekerasan adalah salah satu jenis kejahatan yang berasal dari
ketidakadilan gender. Kekerasan tidak hanya terdiri dari kekerasan fisik, tetapi
juga berbagai bentuk kekerasan lainnya, yang terus berkembang dengan berbagai
model dan pola untuk intimidasi orang yang dianggap lebih lemah (Rahmi, 2021).
Kekerasan menggunakan upaya pemaksaan, sehingga dapat ditemui dalam
berbagai bentuk. Kekerasan berasal dari kecendurungan biologis manusia atau
kelainan genetis, yang kemudian berkembang menjadi peran struktur sebagali
penghasil kekerasan. Kekerasan yang dilakukan terhadap perempuan umumnya
digolongkan ke dalam beberapa bentuk dan yang paling sering dialami oleh
perempuan baik yang sudah menikah ataupun belum, yaitu kekerasan fisik, psikis,
dan seksual. Kekerasan yang disebabkan oleh tekanan psikologis, eksploitasi
ekonomi, dan penolakan pemenuhan kebutuhan adalah beberapa bentuk

kekerasannya. Banyak faktor, terutama yang terkait dengan psikologi, biasanya



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

bertanggung jawab atas tindak kekerasan ini. Faktor-faktor ini termasuk
kemarahan, pertengkaran, dendam, emosi internal seseorang, perselingkuhan
dalam hubungan pernikahan, dan sebagainya. Dua jenis konsekuensi tindak
kekerasan berbeda: kekerasan fisik, yang dapat menyebabkan luka dan cedera
fisik atau bahkan kematian, dan kekerasan psikologis, yang menyebabkan trauma
berkepanjangan pada korban karena hal-hal tertentu yang telah mereka alami,
seperti ketakutan akan hal-hal tertentu karena terkait dengan kekerasan yang
pernah mereka alami sebelumnya.

Perempuan juga kerap kali menjadi objek yang sering mengalami berbagali
bentuk diskriminasi dalam bidang pekerjaan. Minimnya kesempatan perempuan
untuk mengutarakan pendapat di media massa mengenai sektor penting seperti
politik dan ekonomi sehingga perempuan dapat dengan mudah diekspos sebagai
korban kejahatan, mempertontonkan atau menggambarkan tubuh perempuan
sebagai ciri seksualitas dari konten media adalah sedikit dari diskriminasi yang
masih sering ditemui dan dianggap sebagai hal yang wajar-wajar sehingga dengan
itu perlu berbagai upaya untuk mengangkat derajat dan posisi perempuan agar
mendapatkan kesetaraan dengan laki-laki.

Kasus kekerasan terhadap perempuan dari tahun ke tahun cenderung
memprihatinkan dan berada dalam posisi yang kronis. Dilansir dari Komnas
Perempuan, jumlah kasus kekerasan di Indonesia yang dilaporkan pada tahun
2023 mengalami penurunan sebanyak 55.920 kasus atau sekitar 12%
dibandingkan pada tahun 2022, yaitu menjadi 401.975 dari 457.895 dan yang

paling mendominasi adalah kekerasan seksual, yaitu sebanyak 34,80% atau 2.363



kasus. Akan tetapi, hal ini hanyalah kasus kekerasan terhadap perempuan yang
dilaporkan saja sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa kasus yang tidak

dilaporkan bisa jadi lebih besar. Hal tersebut, dikarenakan masih banyak ditemui
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para korban yang memilih bungkam dibandingkan melaporkan dan meminta
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perlindungan karena korban merasa takut akan konsekuensi yang didapatkannya
jika melaporkan kasus kekerasan yang terjadi padanya. Berdasarkan kasus yang
sudah terlapor saja didapati bahwa karakteristik korban dan pelaku menunjukkan
tren yang sama, yaitu korban lebih muda dan lebih rendah pendidikannya daripada
pelaku sehingga pelaku merasa bahwa dirinya berhak melakukan kekerasan
terhadapnya, terutama kekerasan seksual karena korban dianggap lebih rendah
sehingga berhak untuk diekploitasi.

Dominasi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan adalah faktor lain yang
sering menyebabkan kekerasan. Hal ini masih banyak terjadi di lingkungan yang
menganut budaya patriarki. Sudah menjadi kebiasaan di dunia ini untuk selalu
menempatkan laki-laki di kelas satu dan perempuan di kelas bawah, yang
membawa patriarki ke dalam pandangan bahwa perempuan adalah subordinat
laki-laki dan harus tunduk di bawah laki-laki dalam semua situasi (Sari & Hayati,
2023). Ketidakadilan gender muncul sebagai hasil dari sistem patriarki yang
mendominasi kebudayaan masyarakat saat ini. Pada akhirnya, ini mempengaruhi
kehidupan perempuan dalam berbagai aspek aktivitasnya. Laki-laki memiliki
wewenang utama sebagai pengendali, sedangkan perempuan tidak memilikinya,
mereka harus menjadi orang yang tunduk dan patuh pada wewenang laki-laki.

Akibatnya, perempuan hanya memiliki sedikit atau bahkan tidak sama sekali
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kewenangan dalam kehidupan bermasyarakat, yang berarti mereka sepenuhnya
tidak memiliki kebebasan karena harus selalu mengikuti wewenang laki-laki.

Cikal bakal tumbuhnya patriarki juga dikisahkan bermula pada saat
manusia telah mulai melakukan cocok tanam dan mulai sadar bahwa mereka
memerlukan tanah dan alat dianggap sebagai harta pribadi, mengarah pada
gagasan kepemilikan secara pribadi. Kaum laki-laki melakukan perdagangan,
sehingga sektor mereka dinilai secara materi, sedangkan wanita yang bekerja di
sektor domestik tidak pernah dinilai. Karena laki-laki menguasai berbagai aspek
dan sektor materi, hal inilah yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih
mendominasi kekuasaan, memungkinkan perempuan untuk didiskrimasi dan
disubordinasikan.

Salah satu karya sastra yang memaparkan terkait kehidupan perempuan
adalah kumpulan cerpen Kitab Kawin karya Laksmi Pamuntjak yang mengangkat
tema pemberdayaan perempuan dalam pernikahan yang di mana fokus
penulisannya ke sisi gelap pernikahan, seperti kekerasan, perselingkuhan,
penelantaran, dan cara perempuan dalam melewati dan membangkitkan dirinya.
Kata “kitab” sendiri identik dengan sesuatu yang sakral dan mengandung pesan
yang dalam dan serius, namun pernikahan melibatkan banyak hal, seperti
membangun keluarga dengan lawan jenis, melahirkan seorang pria dan wanita,
dan melakukan ritual-ritual khusus sebuah arti.

Pernikahan atau perkawinan adalah sebuah hubungan antara dua insan
yang saling mencintai untuk berkomitmen menjalani hidup bersama sampai akhir

hayatnya. Tidak hanya itu, pernikahan adalah sebuah proses untuk melangkah ke
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jenjang kehidupan yang sangat rumit di mana harus menggabungkan dua individu
antara laki-laki dan perempuan yang memiliki perbedaan latar belakang,

kepribadian, pemikiran dan hal-hal lain dalam dirinya (Marceleni et al., 2023).
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Pernikahan didefinisikan sebagai hubungan yang diakui secara sosial dan agama
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antara laki-laki dan perempuan yang melibatkan hubungan seksual, keabsahan
kepemilikan anak, dan pembagian peran sebagai suami dan istri, sehingga makna
pernikahan sangatlah sakral dan tidak dapat dijalankan secara asal-asalan karena
komitmen dalam pernikahan berarti berkomitmen terhadap Tuhan untuk saling
menjaga dan menyayangi antar individu.

Pernikahan atau perkawinan adalah sebuah wujud perjanjian antara dua
insan secara lahir dan batin untuk menjadi pasangan yang sah secara syariat
agama maupun negara dengan tujuan membentuk Kkeluarga yang harmonis dan
bahagia (Anam, 2019). Kedua insan yang telah berkomitmen untuk hidup bersama
dalam mahligai pernikahan berarti telah mengambil tanggung jawab untuk terus
setia, saling memahami, dan saling menghargai satu sama lain agar ikatan cinta
dan kasih sayang di antara keduanya tidak tidak pernah hilang. Sayangnya,
hubungan dalam pernikahan juga tidak selalu berjalan mulus karena tak jarang
muncul masalah yang dapat merugikan salah satu pihak sehingga berujung pada
perceraian. Masalah itu biasanya muncul berupa tidak adanya tanggung jawab,
himpitan ekonomi, hubungan yang tidak harmonis karena pihak ketiga, kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), dan kecemburuan. Masalah-masalah tersebut
seringkali merugikan pihak istri karena banyak perempuan yang lebih memilih

diam dan tidak bersuara atas ketidakadilan yang dialaminya.
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Anak-anak juga ikut andil dalam permasalahan yang telah terjadi, yaitu
turut menjadi korban kekerasan dalam lingkungan keluarga yang tidak sehat.
Sejauh ini kasus kekerasan terhadap anak juga menjadi suatu hal yang cukup
memprihatinkan karena jumlahnya yang tidak sedikit. Didapati bahwa data yang
diperoleh KPAI pada Januari- September 2023 kasus kekerasan terhadap anak
tercatat sebanyak 1800 kasus. Hal ini hanyalah, kasus-kasus yang diadukan
sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa jumlah yang dihasilkan bisa
semakin banyak jika ditambahkan dengan kasus-kasus yang tidak dilaporkan.
Sekitar 58,7% kasus yang terjadi berada di lingkungan keluarga dengan kekerasan
seksual yang paling mendominasi, yaitu sekitar 14,0%. Hal ini, menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga bisa saja menjadi tempat paling menakutkan bagi
seorang anak, padahal seharusnya keluarga adalah rumah tempat untuk pulang
dan seharusnya menjadi tempat untuk berlindung. Oleh karena itu, perlunya
kesiapan yang matang dalam menjalin hubungan pernikahan atau perkawinan agar
tidak terjadi kekerasan yang dilakukan kepada pasangannya atau bahkan pada
anak-anaknya.

Terkait dengan hal di atas, kumpulan cerpen Kitab Kawin merupakan
suatu representasi dari kehidupan sebuah pernikahan dalam kehidupan masyarakat
yang terjadi saat ini. Perkawinan yang digambarkan bukan tentang sesuatu yang
indah dan dapat terjalin secara harmonis, tetapi juga tentang tidak sehatnya
lingkungan keluarga yang dapat menjadikan seseorang menjadi korban. Begitu
juga dengan cara pandang perempuan dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin ini

bukanlah perempuan yang romantis dan diinginkan serta diperlakukan secara
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luhur, melainkan dangkal, bimbang, tidak dapat diandalkan, dan tidak adil, yang
digambarkan sebagai perempuan yang manipulatif. Seperti banyak perempuan
yang merasa takut untuk mengungkapkan bukan kebebasan melainkan hak untuk
kembali bebas dan menjalani hidup mereka lagi, beberapa perempuan dalam
cerita ini tidak mampu terbebas dari permasalahan mereka. Beberapa orang
memilih untuk tetap diam dan tidak bersuara. Mereka mempertimbangkan
keadaan mereka dan seringkali bahkan lebih memilih untuk mencari jalan keluar
lain dalam bahtera pernikahan untuk mempertahankan hubungan.

Buku karangan Laksmi Pamuntjak ini merupakan kumpulan cerita pendek
tentang perempuan dengan berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Dalam
buku tersebut, pembaca akan berjumpa dengan perempuan pekerja toserba,
karyawan, seniman paruh baya, instruktur yoga, hingga ibu-ibu kelas menengah
atau istilah lainnya ibu-ibu borju. Perbedaan latar belakang juga menyebabkan
permasalahan yang dihadapinya juga berbeda-beda. Beragam masalah dihadapi
oleh perempuan-perempuan dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin ini, ada yang
memilih selingkuh karena suaminya tidak pernah bersikap hangat di tempat tidur,
bahkan sampai ada yang pacaran sana-sini sebab suaminya memilih berpoligami.
Ada yang disodorkan pada laki-laki lain oleh suaminya sendiri demi kepuasan
batin sang suami. Ada pula yang dihajar oleh suaminya di hadapan orang banyak
tanpa memikirkan konsekuensi yang dialami oleh istrinya. Bahkan, ada juga yang
memilih untuk memperkosa anaknya sendiri.

Totalnya ada 12 kitab atau 12 cerita yang berbeda dalam kumpulan cerpen

Kitab Kawin ini yang menarik untuk dibaca dan dikaji karena menyuguhkan
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berbagai kisah unik dan menarik. Setiap kitabnya tidak hanya berkisah tentang
jiwa-jiwa yang buncah, kesepian, dan terlantar, serta terpasung dan disakiti, akan
tetapi juga tentang jiwa-jiwa yang memberontak dan merdeka, yang berani
merumuskan ulang tentang hukum-hukum perkawinan bagi dirinya sendiri dan
yang berani bangkit demi masa depan orang-orang yang telah dicintainya.

Dengan demikian, terdapat beberapa alasan yang menjadikan kumpulan
cerpen Kitab Kawin karya Laksmi Pamuntjak ini menarik untuk dikaji. Pertama,
kumpulan cerpen Kitab Kawin menyuguhkan tentang problematika perempuan
dari berbagai dimensi kehidupan, tentang pernikahan paksa, korban pemerkosaan,
perselingkuhan, trauma, dan bentuk emosi lainnya. Kedua, kumpulan cerpen
Kitab Kawin ini memiliki tokoh-tokoh perempuan yang sangat luar biasa tentang
bagaimana dirinya yang mampu membuat keputusan terbaik untuk menghadapi
setiap permasalahannya, meskipun ada beberapa pempuan yang memilih untuk
lari dari permasalahan utamanya. Ketiga, Laksmi Pamuntjak ingin menyampaikan
hasil penemuannya dalam bahasa khasnya, yakni dengan sudut pandang yang
ingin ia bangun secara khusus yang pada akhirnya pembaca dapat mengambil
pesan tersirat maupun tersurat tentang perempuan, lawan jenis, dan tentu saja
tentang pernikahan.

Memperbincangkan perempuan tentunya tidak dapat dilepaskan dari
pandangan tentang pembedaan dan perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
Perbedaan dan pembedaan ini melahirkan adanya konsekuensi-konsekuensi
tertentu yang berkaitan dengan tatanan dan kontruksi sosial dan budaya. dalam

masyarakat yang menyebabkan timbulnya ketimpangan sosial antar gender
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(Ambarwati, 2015). Ketimpangan yang terjadi ini pastinya akan merugikan salah
satu pihak yaitu perempuan karena mereka akan mendapatkan ketidakadilan dan
ketidaksetaraan gender. Berdasarkan hal ini, ketimpangan tersebut yang coba
dikoreksi oleh para feminis melalui gerakan feminisme.

Feminisme adalah gerakan yang muncul sebagai tanggapan atas
ketidakadilan yang dialami perempuan sebagai akibat dari sistem patriarki yang
kuat yang tertanam dalam masyarakat. Tujuan gerakan ini adalah untuk
menyelesaikan masalah dominasi kekuasaan laki-laki dan menghapus
ketidakadilan yang dialami perempuan dalam tatanan sosial kehidupan. (Salsabila,
2023). Feminisme dijadikan sebagai suatu upaya untuk memperjuangkan
persamaan dan Kesetaraan gender, serta sebagai solusi untuk mewujudkan
kebebasan, keadailan, dan persamaan hak antar gender sehingga tidak ada lagi
satu pihak yang dirugikan.

Akan tetapi, lahirnya gerakan feminisme tentunya juga menerima kontra
dari masyarakat. Kalangan kontra ini berpendapat bahwa dalam catatan sejarah
sudah menunjukkan, bahwa perempuan telah dimuliakan sejak dari diturunkannya
kedunia sehingga munculnya gerakan feminisme ini dianggap hanya akan
mengikis sifat kodrati yang sudah dimiliki oleh perempuan. Menurutnya, laki-laki
dan perempuan sudah diciptakan dengan memiliki peran yang berbeda,
sebagaimana fitrahnya sudah jelas menunjukkan bahwa antara seorang laki-laki
dan perempuan dan dilahirkan berbeda (Jahtrawati, 2021). Oleh sebab itu,

kalangan kontra ini berpendapat jika keduanya dicampuradukkan dalam segala
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hal, nantinya akan terjadi suatu kehancuran dan merusak eksistensi perempuan itu
sendiri

Kenyataan menunjukkan bahwa karena budaya yang didominasi laki-laki
di sektor publik, laki-laki diberikan kebebasan dalam berbagai bidang, sehingga
perempuan terkesan selalu bergantung pada laki-laki, dan mereka hanya
diajarkan pada aspek emosional dan tidak diajarkan sisi rasionalnya. Padahal,
semua orang di dunia ini dilahirkan dengan memiliki pemikiran yang cerdas, baik
laki-laki maupun perempuan, mempunyai kemampuan berpikir dan bertindak
rasional, yang membedakannya dengan makhluk lain. Namun, fakta bahwa laki-
laki dan perempuan di dunia ini dilahirkan dengan pemikiran yang cerdas dan
kemampuan untuk bertindak dan berpikir secara rasional membedakannya dari
makhluk lain. Namun, karena budaya patriarki menggeneralisasi perempuan,
mereka kehilangan kesempatan untuk menjadi individu yang rasional dan setara
dengan laki-laki. Selain itu, ketidaksesuaian hubungan kekuasaan antara laki-laki
dan perempuan menyebabkan tindak kekerasan terhadap perempuan. Kekerasan
terhadap perempuan telah menjadi kenyataan dalam kehidupan sehari-hari dan
melibatkan perempuan dari segala kelompok usia, mulai dari balita, anak-anak,
hingga nenek-nenek.(Muhammad, 2015)

Analisis wacana kritis adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang makna teks. Ini
adalah jenis penelitian bahasa yang mempelajari wacana secara keseluruhan,
bukan hanya berdasarkan struktur bahasanya, tetapi juga bagaimana wacana

berhubungan dengan konteksnya. Bahasa dapat digunakan untuk berbagai tujuan,
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tergantung pada kepentingan masing-masing pihak dan untuk mencapai tujuan
tertentu (Masitoh, 2020). Untuk menganalisis wacana Kritis, elemen sosial,
historis, dan ideologi adalah sumber utama. Oleh karena itu, analisis wacana Kritis
digunakan untuk memeriksa komunikasi yang penuh dengan perbedaan dan
ketidaksetaraan yang berkaitan dengan gender. Ini dilakukan untuk membuka
ruang untuk ketidaksamaan yang ada dalam wacana.

Dengan menggunakan metode yang dikenal sebagai analisis wacana Kritis,
seseorang dapat menganalisis secara kritis tindakan yang tidak seharusnya terjadi
dalam kehidupan masyarakat, seperti ketidakadilan, diskriminasi, ketidaksetaraan,
dan ketidakbebasan. Saat ini, analisis wacana kritis hanya dapat berkonsentrasi
pada kritik sosial, perbedaan gender, dan perlakuan terhadap kelompok marjinal
dalam masyarakat. Dikatakan bahwa analisis wacana kritis ini membuka wawasan
pemikiran masyarakat. Oleh karena itu, representasi posisi perempuan dan laki-
laki dalam masyarakat merupakan elemen menarik yang harus dipelajari lebih
lanjut saat menganalisis wacana kritis. Semakin banyak orang menggunakan
analisis wacana kritis ini untuk mempelajari masalah kesenjangan gender yang
disebabkan oleh dominasi laki-laki dalam semua aspek kehidupan (Ermayanti et
al., 2020). Analisis wacana kritis terhadap ketidaksetaraan gender dapat dilakukan
dengan menggunakan metode analisis wacana kritis Sara Mills.

Perspektif feminis pada analisis wacana Sara Mills sangat dikenal.
Perspektif feminis menekankan bagaimana teks merepresentasikan
perempuan.Akibatnya, analisis wacana kritis Sara Mills adalah metode analisis

yang sering digunakan untuk menyelidiki bagaimana perempuan digambarkan
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dalam teks, foto, dan iklan. Seorang perempuan yang dikaji sering digambarkan
sebagai pihak yang lemah dan termarginalkan dibandingkan dengan laki-laki.
Fokus Sara Mills adalah gambaran yang buruk ini. Analisis wacana kritisnya
membahas feminisme dan posisi tokoh dalam teks. Karena posisi dalam teks dapat
menghasilkan makna dan mengandung ideologi tertentu, posisi dimaksudkan

untuk menentukan subjek dan objek penceritaan (Eriyanto, 2018).

Bersinggungan dengan yang telah dibahas, demi mendapatkan
penyelesaian pada pembahasan yang mengkaji kekerasan terhadap wanita dalam
dominasi kekuasaan laki-laki, maka teori yang tepat untuk digunakan dalam
pembahasan ini adalah teori feminisme yang dapat membantu penulis untuk
melihat dan menganalisis dari sudut pandang perempuan yang mengalami
perlakuan ketidakadilan gender berupa beberapa bentuk kekerasan yang dialami
tokoh perempuan  dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin karya Laksmi Pamuntjak.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai
feminisme dalam karya sastra. Berikut terdapat penelitian terdahulu yang menjadi
sumber referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian pertama
dilakukan oleh Cahya & Mulasih (2022) yang meneliti tentang bentuk-bentuk
kekerasan terhadap perempuan dalam Kumpulan Cerpen Kitab Kawin Karya
Laksmi Pamuntjak dengan menggunakan pendekatan kritik sastra feminis
ideologis. Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik baca dan catat. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa ditemukan dua bentuk kekerasan terhadap perempuan dalam

kumpulan cerpen Kitab Kawin karya Laksmi Pamuntjak, berupa kekerasan dalam
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ranah domestik dan kekerasan dalam ranah publik. Kekerasan dalam ranah
domestik berupa kekerasan fisik, ekonomi, dan emosional. Sedangkan, kekerasan
dalam ranah publuk berupa kekerasan seksual dan kekeran non-seksual.

Penelitian kedua, dilakukan oleh Irawati (2022) yang meneliti tentang
bentuk ketidakadilan dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin yang di mana
ketidakadilan tersebut juga kerap dialami perempuan dalam dunia sosial. Cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah mengumpulkan kata-kata atau
kalimat yang memuat tentang ketidakadilan perempuan dan menggunakan teknik
triangulasi data yang dibantu oleh pakan bahasa dan sastra untuk mengecek
keabsahan data. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat beberapa
bentuk Kketidakadilan yang sering kali dialami perempuan, yaitu: pertama,
marginalisasi yang dialami tokoh-tokoh perempuan dapat berupa marginalisasi
sosial, ekonomi, dan pendidikan. Kedua, subordinasi perempuan dapat berupa
dipandang sebelah mata hak-hak perempuan dalam dunia politik. Ketiga, streotip
adalah pelabelan negatif yang diterima oleh perempuan. Keempat, kekerasan yang
dialami perempuan berupa anak yang diperkosa ayahnya sendiri dan cerita lain
yang mengalami kekerasan fisik dan verbal. Kelima, Kketidakadilan yang dialami
perempuan berupa beban kerja ganda.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Senaharjanta, Surahman, &
Fendista (2022) yang meneliti tentang Representasi Pergolakan Batin Perempuan
dalam Film Little Women: Analisis Wacana Kritis Sara Mills” ingin menemukan
diskriminasi dan streotipe yang terdapat dalam film dan penyebab dari pergolakan

batin perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
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pendekatan kualitatif dengan teori feminisme liberal dan analisis wacana kritis
Sara Mills. Film ini menjadi refleksi bagi perempuan agar dapat melihat berbagai
ketidakadilan di masyarakat terhadap perempuan.

Ketiga hasil penelitian di atas memiliki subjek penelitian yang sama, yaitu
karya sastra. Hal ini juga selaras dengan subjek penelitian yang dipilin oleh
peneliti. Perbedaan dan alasan peneliti memilih kumpulan Cerpen Kitab Kawin
sebagai objek penelitian karena novel ini mengungkapkan kehidupan perempuan
dalam dunia perkawinan yang jauh dari kata diidam-idamkan. Perempuan dalam
kumpulan cerpen Kitab Kawin digambarkan sebagai perempuan yang masih
terikat dengan budaya patriarki, jauh dari kebebasan dan kemerdekaan,
mengalami kekerasan di dalam rumah tangga, bahkan memilih untuk tidak
menyuarakan hak-haknya. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti
tertarik untuk mengkajinya dengan menggunakan pendekatan Analisis \Wacana
Sara Mills karena pendekatan ini dapat membongkar penyalahgunaan kekuasaan,
dominasi, ideologi, dan ketidakadilan yang dijalankan dan diciptakan secara
samar melalui teks-teks yang diangkat. Hal yang menjadi pembaharuan pada
penelitian ini adalah untuk menganalisis kekerasan terhadap perempuan dalam
dominasi kekuasaan laki-laki menggunakan pendekatan analisis wacana Kritis,
yang di mana teks tidak hanya dipandang sebagai kalimat saja, namun juga

sebagai tindakan.
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1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Bagaimana wujud kekerasan fisik yang dialami tokoh perempuan berdasarkan
analisis wacana Sara Mills dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin karya Laksmi
Pamuntjak?

Bagaimana wujud kekerasan psikis yang dialami tokoh perempuan
berdasarkan analisis wacana Sara Mills dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin
karya Laksmi Pamuntjak?

Bagaimana wujud kekerasan seksual yang dialami perempuan dalam dominasi
kekuasaan laki-laki yang terjadi dalam lingkungan rumah tangga dalam

kumpulan cerpen Kitab Kawin karya Laksmi Pamuntjak?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan wujud kekerasan fisik yang dialami tokoh perempuan
berdasarkan analisis wacana Sara Mills dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin
karya Laksmi Pamuntjak.

Mendeskripsikan wujud kekerasan psikis yang dialami tokoh perempuan
berdasarkan analisis wacana Sara Mills dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin

karya Laksmi Pamuntjak.
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3. Mendeskripsikan wujud kekerasan seksual yang dialami perempuan dalam
dominasi kekuasaan laki-laki yang terjadi dalam lingkungan rumah tangga

dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin karya Laksmi Pamuntjak.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini untuk mendalami dan mengaplikasikan pendekatan analisis
wacana kritis Sara Mills dalam menganalisis sebuah teks yang mengandung
kekerasan gender. Selain itu, untuk memperluas wawasan ataupun pengetahuan
dan menjadi referensi mengenai kajian analisis wacana Sara Mills yang digunakan
dalam penelitian representasi kekerasan terhadap perempuan dalam dominasi
kekuasaan laki-laki pada Kumpulan Cerita Pendek Kitab Kawin karya Laksmi
Pamuntjak, serta memberikan sumbangsih terkait feminisme secara khusus dalam
bidang pengkajian cerpen bagi pembaca, penikmat sastra, dan bagi kalangan
akademisi.
1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
khalayak umum, khususnya untuk pembaca, peneliti lain, peserta didik, dan juga
guru.
1. Bagi pembaca

Penelitian ini dapat memperluas cakrawala terkait karya sastra yang

membahas isu-isu feminisme, memberikan pengetahuan dan menambah wawasan
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mengenai Kketidakadilan gender berupa kekerasan fisik, psikis, dan seksual yang
kerap kali dialami oleh perempuan.
2. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi bahan referensi
terkait dengan penelitian sastra isu kekerasan dan ketidakadilan dalam perempuan
dengan menggunakan pendekatan analisis wacana Sara Mills dan membantu
dalam memahami dan menafsirkan seluruh pesan dan nilai moral yang terkandung
dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin.
3. Bagi peserta didik
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk belajar menganalisis
kalimat dalam sebuah teks cerpen dengan tujuan untuk menggali makna dan nilai-
nilai yang terkandung didalamnya, menentukan wakta atau karakter tokohnya,
mengidentifikasi alur cerita, dan menemukan penyelesaian konflik yang terjadi di
dalam cerpen. Hal ini sebagai bentuk untuk mengapresiasi karya sastra dan
memahami lebih mendalam mengenai prosa fiksi berupa cerpen.
4. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menyampaikan
materi pembelajaran analisis cerpen, yaitu untuk menganalisis struktur kalimat,
menganalisis makna yang terkandung dalam cerpen dan menentukan nilai-nilai

yang terkandung di dalamnya.
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-.."‘5 2 Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu adanya
%’ ETj penegasan beberapa kata kunci yang perngertian dan pembatasannya perlu
5 X
)
= dijelaskan.
S5
1. Representasi - kegiatan mewakili atau melambangkan kehidupan nyata

yang seringkali menjadi sorotan untuk diabadikan di dalam teks sehingga
digunakan sebagai jembatan antara manusia dan dunia karena karena dengan
adanya representasi seseorang dapat melinat bagaimana dunia ditampilkan
dengan berbagai ideologi.

2. Kekerasan gender :bentuk menyakiti seseorang yang mengakibatkan
korbannya menderita kerugian fisik, mengalami luka atau kekerasan
psikologis, trauma emosional, yang tidak hanya dipandang dari aspek legal
saja, tetapi juga sosial dan kultural.

3. Feminisme - gerakan wanita yang menuntut persamaan hak
sepenuhnya, antara kaum perempuan dan laki-laki atas hak kesetaraan dan
keadilan karena sampai saat ini banyak sekali permasalahan yang masih
sangat mengakar dalam akal, pikiran, dan tindakan yang dilakukan oleh
masyarakat luas terhadap wanita.

4. Analisis wacana kritis  : membongkar kuasa yang ada dalam setiap proses
bahasa, yaitu berupa batasan-batasan apa saja yang diperkenalkan menjadi
wacana, perspektif yang digunakan, dan topik apa yang sedang dibicarakan
karena bahasa dalam analisis wacana kritis tidak hanya sekedar kalimat saja,

melainkan sebagai sebuah bahan diskursus dan sebuah tindakan

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




BAB V
PENUTUP

REPOSITORY

University of Islam Malang

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Kekerasan fisik dalam dunia perkawinan merupakan salah satu jenis
kekerasan yang sering dialami oleh perempuan. Kekerasan ini biasanya
disebabkan karena korban yang tidak mau menurut terhadap keputusan
suaminya. Dominasi kekuasaan laki-laki yang lebih tinggi dari perempuan
menyebabkan laki-laki dapat berbuat kekerasan tanpa memikirkan dampak
yang dihasilkannya. Kekerasan fisik adalah salah satu tindakan yang dapat
digunakan sebagai aksi pengancaman jika korban tidak mau menuruti
keinginan pelakunya. Biasanya kekerasan fisik ini didasari oleh kecemburuan
yang berlebihan, tindakan yang dilakukan istri tidak sesuai dengan keinginan
pelaku, korban melawan pelaku yang ingin melakukan pelecehan seksual, dan
lain sebagainya. Dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin tokoh perempuan yang
menjadi korban kekerasan fisik mengalami banyak sekali dampak negatif,
mulai dari cedera fisik berupa lebam hingga berujung pada kematian. Hal ini
menunjukkan pentingnya untuk melindungi korban kekerasan fisik agar tidak
ada lagi korban-korban lain yang sampai kehilangan nyawa hanya karena

perbuatan satu orang di dekatnya.
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2. Kekerasan psikis yang terjadi pada tokoh perempuan dalam kumpulan cerpen
Kitab kawin adalah bentuk dari perlakuan ketidakadilan dari budaya patriarki

yang terus melekat dalam kehidupan masyarakat. Kekerasan psikis yang

REPOSITORY

terjadi dalam dunia perkawinan yang dilakukan oleh suami terhadap istrinya

University of Islam Malang

yaitu perilaku yang ditujukan mengitimidasi, mengancam, dan mengontrol
korbannya, serta penyalahgunaan wewenang sebagai suami. Suami yang
seharusnya dapat menyanyangi dan mencintai korban setulus hati justru
menjadi sosok yang menakutkan yang perlahan justru menghancurkan mental
istrinya dengan perlakuan yang tidak sesuai dengan norma keasusilaan.
Kekerasan psikis yang dilakukan oleh tokoh laki-laki dalam kumpulan cerpen
Kitab Kawin berupa penelentaran kepada anak dan istri, pengkhianatan
berupa perselingkuhan, menyepelekan kebutuhan korban, dan lain
sebagainya. Kekerasan psikis ini pastinya akan menimbulkan dampak negatif
yang merugikan korban, seperti malu, trauma, takut, dan sedih. Dari dampak
yang dihasilkan tersebut, pastinya juga akan mempengaruhi jalan hidup
korban dan pandangan hidup mengenai masa depannya.

3. Kekerasan seksual merupakan masalah yang seakan tidak adan ada habisnya,
Pelecehan seksual memang kerap terjadi pada perempuan, bahkan dalam
dunia perkawinan perempuan masih saja mengalami kekerasan seksual.
Mulai dari pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan oleh suaminya,
suami yang rela berbagi istrinya untuk laki-laki dengan tujuan memperoleh
kenikmatan dengan cara yang lain, penyimpangan seksual berupa perilaku

sadisme, dan pelecehan seksual yang dilakukan oleh ayah kandungnya
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sendiri. Akibat dari kekerasan seksual yang dialami oleh para korban,pastinya
akan menimbulkan dampak yang bemacam-macam. Dampak yang dialami
korbannya pasti akan menimbulkan luka fisik dan luka batin yang begitu
mendalam. Oleh karena itu, untuk mengatasi kekerasan seksual ini diperlukan
adanya berbagai upaya yang di mana semua masyarakat wajib berkontribusi
untuk memberantasnya. Sayangnya, stigma masyarakat yang masih saja
menganggap bahwa kekerasan seksual adalah hal yang lumrah menyebabkan
korban tidak berani melawan dan melaporkannya.Korban dari kekerasan
seksual dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin adalah para perempuan dengan
latar belakang perkawinan yang berbeda dan memiliki masalah yang berbeda
pula. Perempuan dalam kumpulan cerpen ini digambarkan sebagai
perempuan yang lemah, tidak berdaya, dan tidak bersuara karena relasi
kekuasaan yang dimilikinya sehingga menganggap bahwa dirinya tidak lebih
kuat dari laki-laki.

Tidak ada alasan yang dapat dibenarkan untuk kekerasan dalam rumah
tangga yang dialami oleh tokoh perempuan dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin
ini. Menormalisasi kekerasan adalah hal yang salah karena dalam konteks
kekerasan ini perempuan sebaga korban merasakan trauma dan rasa sakit yang
mendalam. Kejadian-kejadian yang menimpa korban membuat korbannya
memaknai bahwa hubungan perkawinan yang dijalaninya sebagai hubungan yang
tidak sehat dan tidak dapat diteruskan. Lebih jauh lagi, korban juga memaknai
bahwa cinta dalam hubungan perkawinan itu memang tidak pernah ada karena

perempuan dianggap sebagai sesuatu yang tidak berharga. Hal ini menimbulkan
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adanya keputusaasaan yang menyebabkan korban hanya berdiam diri di tempat

dan merasa bahwa dirinya memang pantas dipelakukan demikian.
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5.2 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-dat yang telah
diklasifikasikan dan di analisis, pada dasarnya penelitian ini dapat berjalan dengan
baik dan lancar. Akan tetapi, bukan suatu tindak kekeliruan apabila peneliti
mengemukakan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi proses analisis data.

Adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut.

1. Bagi peneliti selanjutnya
Penulis menyarankan pada dapat mempelajari analisis wacana kritis lebih
mendalam terutama tentang proses analisis ketidakadilan gender terhadap
perempuan pada sebuah karya sastra dan juga diharapkan peneliti selanjutnya
dapat menganalisis hal-hal lain dalam kumpulan cerpen Kitab Kawin,seperti
alasan mengapa tokoh perempuan memiliki tidak bersuara dan psikologi
kepribadian yang dialami oleh tokoh-tokoh perempuan.

2. Bagi pembaca
Penulis menyarankan untuk lebih banyak membaca buku mengenai analisis
wacana Kritis terutama tentang pendekatan Sara Mills agar memiliki cakupan
ilmu yang lebih luas untuk menganalisis tokoh-tokoh perempuan dalam karya

sastra.
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3. Bagi satuan pendidikan

Penulis menyarankan kepada tenaga pendidik dan peserta didik untuk dapat
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menggunakan skripsi ini sebagai bahan untuk mempermudah proses

pembelajaran analisis cerpen
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